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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan pola sebaran kerang lokan (Geloina erosa) yang ada 

dalam perairan hutan mangrove Kelurahan Aek Horsik, Kabupaten Tapanuli Tengah. Pelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juni – Juli 2023. Metode yang digunakan adalah Metode survey dengan penyajian data secara deskriptif, pengambilan 

sampel kelimpahan dan pola sebaran kerang lokan langsung dilakukan dilapangan dengan pembagian stasiun menjadi 3 

stasiun yang terdiri dari stasiun I pada kawasan substrat berlumpur, stasiun II pada kawasan substrat berlumpur berpasir, 

stasiun III pada kawasan substrat berpasir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelimpahan kerang lokan (Geloina 

erosa) diperairan hutan mangrove masih tergolong baik dengan kelimpahan berkisaran antara 0,10 ind/m2 sampai 0,99 

ind/m2. Pola sebaran kerang lokan (Geloina erosa) memperoleh indeks sebaran kerang lokan (Geloina erosa) dari setiap 

stasiun adalah sama, yaitu mengelompok. Pada stasiun I pola sebaran dengan nilai 1,95 dengan jenis pola distribusi 

populasi mengelompok, dikarenakan nilai yang di peroleh lebih besar dari 1 (Id >1). Pada stasiun II pola sebaran yang 

diperoleh dengan  nilai 1,05 dan stasiun III  sebesar 1,12. 

 

Kata Kunci: Pola Pertumbuhan, Kerang Lokan, Mangrove, Aek Horsik 
 

PENDAHULUAN 
Kabupaten Tapanuli Tengah memiliki Luas hutan 

mangrove sebesar 6.931 Ha, namun luasannya di kawasan 

perairan Kabupaten Tapanuli Tengah sebesar ± 1.011 Ha 

dengan kondisi tutupan kanopi berkisar 75%, 

dikategorikan dalam kondisi baik (Unedo et al., 2020). 

Hutan Mangrove kelurahan Aek Horsik,  Kab. Tapanuli 

Tengah akan dijadikan sebagai surganya mangrove dengan 

penanaman 1.000.080 mangrove, yang akan dijadikan 

sebagai objek wisata dan akan berdampak terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat, karena didukung 

potensi perairannya yang dapat dijadikan sebagai lokasi 

budidaya kepiting bakau, kerang, siput dan lain 

sebagainya. Mangrove amat penting bagi masyarakat 

Tapteng, karena mangrove menjadi salah satu kawasan 

ekosistem alami bagi ikan dan hewan yang bernilai 

ekonomi. Banyak masyarakat yang mata pencahariannya 

bergantung kepada kelestarian Mangrove. Mangrove 

merupakan suatu ekosistem yang komplek dan khas, serta 

memiliki daya dukung cukup besar terhadap lingkungan 

sekitarnya. 

Kelurahan Aek Horsik merupakan suatu kawasan yang 

terletak di Kabupaten Tapanuli Tengah, sebagian besar 

kawasan tersebut sudah dimanfaatkan menjadi salah satu 

kawasan wisata hutan mangrove dan tempat tinggal oleh 

masyarakat setempat. Kawasan mangrove tidak hanya 

berfungsi sebagai kawasan hijau melainkan menyangkut 

terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat khususnya 

di Kelurahan Aek Horsik yang sebagian besar masyarakat 

berprofesi sebagai nelayan. Ekosistem mangrove berfungsi 

sebagai penahan ombak, peredamnya angin dan perangkap 

sedimen, sedangkan peranan biologis ekosistem mangrove 

bagi habitat kerang lokan sebagai kawasan mangrove 

karena lingkungan mangrove mampu menyediakan sumber 

makanan bagi organisme yang ada disekitarnya (Kalana et 

al., 2015). 

Ekosistem mangrove merupakan suatu sistem yang 

terdiri atas organisme (tumbuhan dan hewan) yang 

berinteraksi dengan faktor lingkungannya di dalam suatu 

habitat mangrove. Terdapat interaksi yang erat antara 

perairan laut, sungai dan teresterial. Interaksi yang erat ini 

menyebabkan ekosistem mangrove memiliki 

keanekaragaman yang tinggi baik itu flora maupun 

faunanya (Martuti, 2013). Keunikan dan kompleksitas 

ekosistem mangrove mempunyai peranan penting terhadap 

masyarakat sekitar dan jadi pendukung jasa ekosistem di 

sepanjang garis pantai di Kawasan tropis (Lisna et al., 

2017). Beberapa jenis siput dan kerang umum ditemukan 

di ekosistem mangrove, Ekosistem mangrove berada 

dipinggir pantai dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut 

(Hidayat, 2016 & Isnaningsih et al., 2018; Senoaji ). 

Berdasarkan pola sebaran kerang lokan di perairan 

hutan mangrove yang hidup di daerah berlumpur pada 
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ekosistem mangrove, sebagai salah satu tempat 

berlindung, bernaung dan mencari makan bagi makro 

invertebrata pada  

umumnya, termasuk kerang lokan Geloina erosa. Jika 

ekosistem mangrove mengalami degradasi ataupun 

kerusakan tentunya akan berpengaruh terhadap 

kelimpahan dari kerang lokan. Salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan kerang lokan Geloina 

erosa adalah serasah yang berasal dari ranting, daun, 

bunga, buah mangrove yang jatuh dan telah mengalami 

proses dekomposisi, dimana proses tersebut sebagai 

bagian dari proses biologis untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem mangrove, sedangkan hasil dari proses 

dekomposisi akan menjadi sumber makanan bagi detritus 

bivalvia, crustacea, zooplankton dan lain-lain (Hamidy, 

2002; Agustini et al., 2016). 

Hasan (2017) mengemukakan bahwa terjadinya 

perubahan pada ekosistem mangrove dapat berdampak 

terhadap keberadaan biota yang berasosiasi di ekosistem. 

Apabila hal tersebut berlanjut maka akan mengancam 

keberlangsungan ekosistem sumberdaya kerang lokan 

yang dapat ditandai dengan kelimpahannya yang semakin 

menurun dan mengalami kepunahan. Kerang lokan yang 

hidup dikawasan mangrove dengan ukuran dapat mencapai 

11 cm, kerang ini telah banyak dikonsumsi masyarakat  

kabupaten tapanuli tengah Kelurahan Aek Horsik dari 

tahun ketahun dan telah diolah menjadi berbagai makanan 

yang banyak digemari oleh masyarakat baik dalam bentuk 

segar maupun olahan seperti kerang sate dan abon kerang. 

Kerang lokan merupakan salah satu sumber penghasilan 

bagi masyarakat setempat, namun sumber kerang lokan itu 

sendiri masih berasal dari kesediaan alam dan belum 

diketahui kelimpahannya, maka jika ditangkap secara terus 

menerus akan mengalami berkurangnya kelimpahan 

kerang lokan atau akan terjadi kepunahan dikawasan 

perairan hutan mangrove. 

Wanimbo et al., (2018) mengemukakan bahwa kerang 

lokan memiliki morfologi tubuh yang besar serta memiliki 

kandungan gizi yang tinggi diantaranya nutrisi dengan 

kadar air 14-16%, kadar lemak 6,2-6,8%, protein 50-55%, 

dan karbohidrat 2,36-4,95%. Selain itu cangkang kerang 

lokan dapat dimanfaatkan sebagai perhiasan, bahan 

kerajinan tangan, dan juga dimanfaatkan sebagai biofilter 

polutan (Alfiansyah, 2014), sehingga kerang lokan ini 

dapat dijual dengan harga ±20 Ribu/kg. Umagap (2018) 

mendefinisikan bahwa kerang merupakan hewan perairan 

yang tidak memiliki tulang belakang, bertubuh lunak, 

memiliki dua cangkang keras yang berfungsi sebagai 

pelindung bagi tubuhnya. Habitat utama kerang ini adalah 

perairan mangrove yang relatif tenang, berpasir dan 

berlumpur. Kerang dapat dijumpai di sungai, hutan 

mangrove, dan padang lamun, kerang hidup berkelompok 

dan membenamkan diri dalam pasir berlumpur. Beberapa 

spesies kerang hidup pada substrat yang keras seperti kayu 

dan batu. 
 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 

2023, di Perairan Hutan Mangrove Kelurahan Aek Horsik, 

Kab. Tapanuli Tengah. 

Gambar 1. Lokasi Stasiun Penelitian di kawasan Hutan 

Mangrove Desa Aek Horsik, Tapanuli Tengah. 

Analisis Data 
Data dianalisis secara deskripsi yang menggambarkan 

dengan kondisi di lapangan dan mengumpulkan data-data 

kelimpahan dan pola sebaran kerang lokan, membuat 

kesimpulan tentang kerang lokan diperairan hutan 

mangrove Kelurahan Aek Horsik Kabupaten Tapanuli 

Tengah. 

 

Prosedur Penelitian 
1. Survei Lokasi Penelitian 

Survei Lokasi Penelitian dilakukan dengan pengamatan 

lokasi penelitian secara langsung atau pengambilan 

sampel langsung dilapangan untuk menentukan stasiun. 

Kegiatan ini untuk mengetahui keadaan awal tentang 

kondisi lapangan. 

2. Penentuan lokasi penelitian 

Penentuan stasiun atau lokasi penelitian berdasarkan 

hasil survey lapangan yang telah dilakuka, Lokasi yang 

telah ditentukan kemudian dibagi menjadi 3 stasiun, 

setiap stasiun memiliki luas 204 m2. 

• Stasiun I pada kawasan substrat berlumpur 

• Stasiun II pada kawasan substrat berlumpur berpasir 

• Stasiun III pada kawasan substrat berpasir  

3. Pengambilan Sampel kerang lokan 

Sampel kerang lokan langsung dikumpulkan dengan cara 

menangkap langsung menggunakan tangan dan juga bisa 

menggunakan berupa alat seperti sekop semen kecil. 

Pada waktu pengambilan sampel dilakukan pada saat 

pasang surut, dimana sampel diambil pada saat surut 

terendah supaya bisa mempermudah penangkapan 

kerang lokan (Geloina erosa). 

Parameter yang diukur  
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1. Kelimpahan Kerang Lokan (Geloina erosa) 

Kelimpahan kerang lokan yang dinyatakan berdasarkan 

jumlah individu per satuan luas dihitung dengan 

menggunakan rumus kelimpahan (Dwirastina, 2013) 

  K = N / A 

Keterangan : 

 K = Kelimpahan populasi (ind/m2 )  

N= Jumlah Individu yang ditemukan 

A = Luas stasiun (m2 ) 

Hal ini didukung oleh pendapat Pratiwi et al., 

(2021) yang menyatakan bahwa kelimpahan kerang 

lokan > 0,10 masih tergolong kondisi perairan yang 

baik. 

2. Pola sebaran kerang lokan (Geloina erosa) 

pola sebaran kerang lokan ditentukan dengan 

menggunakan Indeks jumlah sampe menurut Odum 

(1993) dalam (Amaral et al., 2015) dengan rumus 

sebagai berikut: 

Id =n  

Keterangan :  

Id = Indeks jumlah sampe  

N = Jumlah plot / besar sampel.  

∑X = Jumlah individu di setiap plot. 

∑X2=Jumlah individu di setiap plot dikuadratkan. 

Kriteria-kriteria pola sebaran kerang lokan adalah sebagai 

berikut :  

• Id = 1, maka distribusi populasi kategori acak.  

• Id > 1, maka distribusi populasi berkelompok.  

• Id<1, maka distribusi populasi merata. 

3. Parameter kualitas perairan sebagai data 

pendukung 

Data pendukung adalah berupa parameter 

lingkungan. Parameter yang diukur untuk 

pengambilan data sampel kualitas air, yaitu : 

suhu, pH, dan salinita, dilakukan pada setiap 

stasiun perairan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelimpahan Kerang Lokan (Geloina erosa) 
Kelimpahan dinyatakan berdasarkan jumlah individu 

per satuan luas. Pengamatan terhadap kerang lokan 

(Geloina erosa) selama penelitian dilaksanakan pada 

masing-masing daerah sampling dan diperoleh kelimpahan 

seperti pada Tabel berikut. 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa kerang 

lokan (Geloina erosa) yang ditemukan selama penelitian 

pada masing-masing daerah sampling di setiap stasiun 

penelitian memiliki nilai kelimpahan yang berbeda-beda. 

Jumlah total kerang lokan (Geloina erosa) yang ditemukan 

dari seluruh stasiun berjumlah 340 individu (Lampiran 7 )  

dengan kelimpahan berkisar antara 0,10 ind/m2 sampai 

0,99 ind/m2. Nilai kelimpahan kerang lokan (Geloina 

erosa) pada penelitian ini masih tergolong baik. Hal ini 

didukung oleh pendapat Pratiwi et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa kelimpahan kerang lokan > 0,10 masih 

tergolong kondisi perairan yang baik. 

 
Gambar 2. kelimpahan Kerang Lokan (Geloina Erosa) 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa 

kelimpahan kerang lokan (Geloina erosa) yang tertinggi 

terdapat pada stasiun I dengan nilai kelimpahan 0,99/m2, 

selanjutnya diikuti oleh stasiun II dengan nilai kelimpahan 

0,57 ind/m2, dan yang terendah terdapat pada stasiun III 

dengan nilai kelimpahan 0,10/m2. Tingginya kelimpahan 

pada stasiun I diduga disebabkan karna salinitas yang lebih 

rendah jika dibandingkan dengan stasiun yang lain, lebih 

dekat dengan aliran sungai dan bersentuhan langsung 

dengan buangan (limbah) masyarakat, kondisi substrat 

pada stasiun ini tergolong lumpur halus sehingga memiliki 

unsur hara yang tinggi berasal dari dekomposisi serasah-

serasah mangrove yang jatuh keperairan serta tidak ada 

aktivitas masyarakat dalam mencari kerang sebagai 

sumber pendapatannya sehingga kerang lokan (Geloina 

erosa) banyak melimpah distasiun I dibandingkan dengan 

stasiun yang lainnya. Hal ini didukung oleh Rizal et al., 

2013 yang menyatakan bahwa kerang lokan (Geloina 

erosa) cenderung melimpah pada kondisi substrat lebih 

halus dan berlumpur, dimana substrat tersebut 

mengandung bahan organik tinggi. Selanjutnya Machrizal 

(2014) juga menyatakan bahwa nilai kelimpahan dapat 

beragam dikarenakan oleh kandungan organik, tipe 

substrat, jenis vegetasi, suhu, pH dan salinitas, 

kemampuan beradaptasi, predatorisme dan ketersediaan 

makanan. 

Rendahnya kelimpahan pada stasiun III di pengaruhi 

oleh kecepatan arus yang tinggi akibat adanya pasang dan 

surut perairan laut. Stasiun III merupakan kawasan 

Kelimpahan kerang lokan (Geloina erosa) (ind/ m2) 

Plot Stasiun 

I 

Stasiun 

II 

Stasiun 

III 

1 135 38 7 

2 20 25 8 

3 12 36 5 

4 35 18 1 

Total 202 117 21 

Kelimpahan 0,99 

ind/m2 

0,57 

ind/m2 

0,10 

ind/m2 

stasiun I

0.99 ind/m2

stasiun II

0,57 ind/m2

stasiun III

0,10 /m2

0

50

100

150

200
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kelimpahan kerang lokan (Geloina erosa)
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mangrove dibagian hilir dan bersentuhan langsung dengan 

perairan laut bebas yang cenderung mempunyai salinitas 

yang lebih tinggi serta substrat berpasir yang rendah bahan 

organik. Distasiun III banyak terdapat aktifitas masyarakat 

sebagai lokasi transportasi keluar masuknya perahu serta 

banyak masyarakat yang mencari kerang sebagai sumber 

pendapatan sehingga kerang lokan (Geloina erosa) sangat 

sedikit dijumpai. Hal ini didukung oleh (Agustini et al., 

2016) yang menyatakan populasi kerang lokan (Geloina 

erosa) sedikit ditemukan pada substrat pasir yang miskin 

bahan organik. Selanjutnya Sinyo (2013) menjelaskan 

bahwa kelimpahan kelas bivalvia akan rendah jika biota 

tersebut tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan 

habitat sekitarnya, juga tidak mampu berkompetisi 

terhadap jenis lainnya. Rajab (2016) juga menegaskan 

bahwasanya keberadaan bivalvia sangat tergantung 

terhadap salinitas, faktor ketersediaan makanan, 

kandungan organik, kemampuan beradaptasi dengan 

kondisi lingkungan maupun tekanan ekologis seperti 

predator. 

Hasil kelimpahan kerang lokan (Geloina erosa) yang 

diperoleh pada penelitian ini lebih rendah jika 

dibandingkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Afrianus et al.,(2015) yang melakukan riset diperairan 

mangrove muara sungai Liong Kecamatan Bantan 

Kabupaten Bengkalis dengan hasil kelimpahan tertinggi 

distasiun I dengan kondisi substrat perairan berlumpur 

sebesar 1,66 ind/m2. Namun hasil penelitian ini lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan hasil penelitian yang 

diperoleh Wjayanti dan Ma’ruf (2021) yang melakukan 

penelitian tentang kelimpahan kerang lokan diperairan 

mangrove desa massangkaie kabupaten Bone Sulawesi 

selatan dengan hasil sebesar 0,901 ind/m2. Selanjutnya 

diikuti hasil penelitian (Pratiwi, 2021) dengan kelimpahan 

kerang lokan pada ekosistem mangrove di Tanjung Unggat 

Kecamatan Bukit Bestari sebesar 0,10 ind/m2. 

 

Pola Sebaran Kerang Lokan (Geloina erosa) 

Diperairan Hutan Mangrove Kelurahan Aek 

Horsik Kab. Tapanuli Tengah 
Pola sebaran merupakan sebagai suatu bentuk atau 

rangkaian yang dapat menggambarkan atau 

mendeskripsikan mengenai proses sebaran kerang lokan 

(Geloina erosa). 

 Setelah melakukan pengolahan data dengan 

menggunakan indeks sebaran kerang lokan (Geloina 

erosa) ditiga stasiun pengamatan yang terdapat pada Tabel 

diatas sehingga diperoleh indeks sebaran kerang lokan 

(Geloina erosa) dari setiap stasiun adalah sama, yaitu 

mengelompok. pada stasiun I pola sebaran dengan nilai 

1,95 dengan jenis pola distribusi populasi menggelompok, 

dikarenakan nilai yang di peroleh lebih besar dari 1 (Id 

>1). Pada stasiun II pola sebaran yang diperoleh dengan  

nilai 1,05 dan stasiun III  sebesar 1,12. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Odum (1993) dalam (Amaral et al., 

2015) dimana Kriteria-kriteria pola sebaran kerang lokan 

jika Id = 1 maka distribusi populasi kategori acak, Id > 1 

maka distribusi populasi mengelompok dan jika Id<1 

maka distribusi populasi merata. 

Pola distribusi pada semua lokasi penelitian yang 

diperoleh bersifat mengelompok hal ini disebabkan oleh 

ketersediaan makanan pada perairan mangrove masih 

optimal untuk perkembangan kerang lokan (Geloina 

erosa). Hal ini sesuai dengan kemampuan kerang lokan 

berperan sebagai filter feeder yaitu dengan menyaring atau 

menghisap bahan organik dilingkungan sekitar sebagai 

makanannya, sehingga persaingan individu didalam 

populasi mengakibatkan terjadinya pola distribusi 

mengelompok (suin 2002 dalam Nurut el al 2021). 

Kandungan bahan organik adalah salah satu unsur yang 

sangat penting bagi kehidupan kerang lokan, karena bahan 

organik tersebut dimanfaatkan kerang lokan (Geloina 

erosa) untuk pertumbuhan cangkang, penambahan sel dan 

pembentukkan berbagai organisme yang ada dalam 

tubuhnya (Tuheteru 2014). 

Adila (2019) mendefinisikan bahwa pola sebaran yang 

bersifat mengelompok disebabkan oleh populasi kerang 

yang bergerombol atau mengelompok yang mendiami 

suatu habitat yang sama juga diakibatkan oleh pergerakkan 

suatu individu kerang yang lambat. Tingginya indeks 

sebaran umumnya disebabkan oleh banyaknya kandungan 

bahan organik untuk memperoleh makanan maupun 

kecenderungan hidup yang paling sesuai untuk ditempati 

seperti persaingan yang kuat antar individu lainnya. 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan pola 

distribusi kerang lokan (Geloina erosa) mengelompok, 

menurut Mardatilah (2016) dalam Dalimunthe (2021) 

bahwasanya sifat mengelompok dalam pola distribusi 

diakibatkan oleh faktor tipe substrat, kondisi lingkungan, 

cara reproduksi dan kebiasaan makan. Cara hidup suatu 

organisme yang bersifat mengelompok yang 

menampakkan sifat yang mampu berkompetisi dalam biota 

lain untuk mendapatkan makanan. Tipe habitat juga 

tergolong mempengaruhi pola sebaran yang mencakup 

kemampuan beradaptasi pada lingkungan dan komponen 

fisika kimia suatu perairan maupun makanan. 

 

Parameter Kualitas Perairan 
Hasil pengamatan parameter kualitas perairan yang 

diukur di perairan hutan Mangrove kelurahan Aek Horsik 

kab. Tapanuli tengah diantaranya yaitu Suhu, pH, Salinitas 

pada setiap stasiun disajikan dalam Tabel berikut. 

 Hasil pengukuran suhu yang didapatkan pada tiga 

stasiun pengamatan yakni stasiun I dengan nilai 27,95 °C, 

stasiun II dengan nilai 28,1 °C dan stasiun III dengan nilai 

27,55 °C. Rentang suhu pada lokasi penelitian tersebut 

dapat mendukung kehidupan kerang lokan (Geloina 

Stasiun 

Parameter kualitas perairan Mangrove 

Suhu 

(0C) 

pH Salinitas (ppt) 

I 27,95 7,2 18,0 

II 28,1 7,1 25,6 

III 27,6 7,3 26,3 
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erosa). Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 

diperairan kampong Bugis bahwa kehidupan bivalvia 

dapat hidup pada Suhu berkisar antara 25-32ºC (Fauziani 

2017). Berdasarkan kondisi tersebut masih dikategorikan 

layak terhadap kehidupan kerang lokan (Geloina erosa), 

dan masih sesuai dalam kondisi optimal yang telah 

ditentukan (Baku Mutu Kementerian Negara Lingkungan 

Hidup, 2004)  

Hasil pengukuran pH yang telah dilakukan di tiga 

stasiun pengamatan yakni stasiun I dengan nilai 7,2, 

stasiun II dengan nilai 7,1 dan stasiun III dengan nilai 7,3. 

pH berperan sebagai faktor pembatas bagi organisme yang 

hidup diperairan, hal ini menunjukkan bahwa nilai pH di 

kawasan perairan hutan mangrove Aek Horsik Kabupaten 

Tapanuli Tengah masih dalam kategori relatif stabil, 

seperti penelitian yang dilakukan di perairan Teluk Staring 

nilai pengukuran pH didapat berkisar 6-7, nilai tersebut 

masih dalam kondisi normal dan tergolong mendukung 

pertumbuhan bivalvia (Rajab et al., 2016). 

Hasil pengukuran salinitas pada tiga stasiun 

pengamatan yakni stasiun I dengan nilai 18,0 ppt, stasiun 

II dengan nilai 25,6  ppt dan stasiun III dengan nilai 26,3  

ppt. Salinitas tertinggi terdapat pada stasiun III yaitu 26,3 

ppt dan terendah pada stasiun I yaitu 18,0 ppt. Tingginya 

nilai salinitas di stasiun III dipengaruhi oleh kecepatan 

arus yang tinggi akibat adanya pasang dan surut perairan 

laut. Sedangkan rendahnya nilai salinitas pada stasiun I 

tidak dipengaruh oleh kecepatan arus yang tinggi akibat 

adanya pasang surut perairan laut dan adanya aliran sungai 

yang bersentuhan langsung dengan buangan (limbah) 

masyarakat. Hamuna (2018) dalam Manik et al., (2020) 

menyatakan bahwa rendahnya nilai pada salinitas yang 

didapatkan di perairan disebabkan sampling pada area 

pengamatan dekat dengan kawasan muara sungai hal 

tersebut akan berdampak pada air tawar yang masuk ke 

badan perairan, yang mana pada kawasan estuari 

merupakan daerah yang memiliki kadar salinitas yang 

berkurang. Widasari (2013) menyebutkan bahwa rata-rata 

salinitas sebesar 25 – 30 ppt merupakan kisaran salinitas 

yang sesuai dengan habitat kerang, sebagian besar bivalvia 

dapat hidup dengan baik pada kisaran salinitas 5 – 35 ppt. 

Nilai kisaran salinitas tersebut, kerang dapat bertahan 

hidup serta masih mendukung pertumbuhan bivalvia. 

 

KESIMPULAN 
1. Jumlah total kerang lokan yang diperoleh sebanyak 340 

individu dengan total kelimpahan 1,66 ind/m2 dimana 

nilai kelimpahan kerang lokan (Geloina erosa) yang 

tertingginya terdapat pada stasiun I sebesar 0,99 

ind/m2, diikuti stasiun II dengan nilai kelimpahan 0,57 

ind/m2 dan selanjutnya stasiun III dengan nilai 

kelimpahan sebesar 0,10 ind/m2. 

2. Pola sebaran kerang lokan (Geloina Erosa) disetiap 

stasiun yang dijumpai memperlihatkan bahwa jenis 

pola termasuk distribusi populasi mengelompok.  
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